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FILOSOFI JOHAN CRUFF DIBALIK KEBERHASILAN
KLUB SEPAKBOLA BARCELONA

Oleh : Ivakrus-
Dosen pada Prodi Penjaskes FKIP Universitas Sriwijaya

Abstrak

Sosok Johan Cruyff bagi FC Barelona adalah sosok sebagai seorang dewa
penyelamat karena berkat Johan Cruyf FC Barcelona dapat mempersembahkan 6
gelar dalam enam kompetisi pada tahun lalu. Sosok Johan Cruyf bagi FC
Barcelona merupakan inspirasi bagi kemenangan FC Barcelona, pengaruhnya
dimulai dari seorang pemain FC Barcelona tahun 1973, saat menjadi manager
antara 1988- 1996 dan selepas menjadi managerpun FC Barcelona tidak terlepas
dari Johan Cruyf yang tetap menjadi penasehat utama. Bahkan FC Barcelona

selalu meminta nasehat Cruyf untuk setiap keputusan penting klub, terutama soal
perekrutan dan pembelian pemain.

Keberhasilan Klub Barcelona dalam meraih prestasi puncak adalah
keberhasilan Pep Guardiola dengan menerapkan filosofi Johan Cruyf dalam
melatih baik dalam lapangan maupun diluar lapangan.

Kata Kunci : Filosofi, dan Klub

PENDAHULUAN

Klub  sepakbola  Barcelona
Spanyol adalah klub sepakbola yang
fenomenal berkat prestasinya yang luar
biasa, karena prestasinya itulah klub
Barcelona  dikenal sebagai  klub
fenomenal yang mempunyai prestasi
luar biasa. Ada tiga nama yang berjasa
dalam Barcelona meraih prestasi yakni
Pep Guardiola sebagai1 seorang pelatih
klub, Messi sebagal seorang pemain
dan yang terakhir adalah Johan Cruyf

sebagal  seorang penasehat klub.
Peranan Mesi dan Pep Guardiola
adalah  peranan  yang  berkaitan

langsung dilapangan yang dapat dilihat
secara nyata oleh penonton, tetapi tidak
banyak vyang tahu bahwa dibalik
kesuksesan Barcelona ada seorang
sosok yang sangat berjasa dalam rathan
yang dicapair oleh Klub yakni Johan
Cruyt..

Fﬂosoﬁ Johan Cruyt yang dapat
diserap oleh Pep Guardiola berkaitan
dengan faktor teknis dan non teknis.

PEMBAHASAN
Dalam Filosofi Johan Cruyf

yang diserap sempurna oleh Guardiola
adalah pelatth harus membernkan
pengaruhnya vyang kuat kepada
keseluruhan pemain baik pemain inti
maupun maupun pemain cadangan.
Dibawah 1m filosofi yang diterapkan
oleh pelatih Pep Guardiola dar1 Johan
Cruyt :
A. Pelatih sebagai seorang Motivator
Johan  Cruyf  meyakinkan
Managemen Klub FC Barcelona bahwa
Guardiola adalah orang yang tepat
meski tidak berpengalaman. Kemudian

Guardiola menjawab  kepercayaan
Cruyft dengan kemenangan  dan
kemenangan. Hal utama yang

1
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diterapkan oleh Sang pelatih seorang
Guardiola adalah memberikan
pengaruhnya secara kuat kepada
keseluruhan tim. Pendapat Bompa
(1990) Figur pelatih merupakan figur
sentral, tidak hanya  bagaimana
menyusun dan melaksanakan program
latthan tetapi juga pada peran sosial
yang la tampilkan baik sebagai pelatih,
kakak, dan bahkan sahabat pemain.

Menurut Pate (1990) melatih
pada hakekatnya merupakan upaya
mempengaruhi orang atau sejumlah
orang untuk mencapai tujuan tertentu.
Untuk dapat mempengaruhi secara
etktit diperlukan sejumlah pengetahuan
dan keterampilan. Sebagai sebuah
sistem pengetahuan, kegiatan melatih
perlu didasarkan pada prinsip-prinsip
1lmiah yang mencakup identifikasi
kondis1 atau fakta melalui observasi,
verifikasi, dan eksprimentasi. Sebagai
contoh dalam konteks psikologi
olahraga untuk menentukan gaya
kepelatthan  yang  efektif, maka
diperlukan pengamatan, pengalaman
dan bahkan eksprimentasi untuk
sampal pada kesimpulan bahwa gaya
tertentu  dianggap paling efektif.
Aplikasi  terhadap  prinsip-prinsip
ilmiah dalam kepelatihan olahraga
begitu penting untuk dapat melakukan
peramalan  terhadap  hasil  yang
mungkin dapat dicapai (Ali Maksum,
2008).

Penunjukan oleh Johan Cruyf
pada Guardiola sebagai pelatih FC
Barcelona menunjukkan kejelian Johan
Cruyt akan kebutuhan tim dan sangat
tepat dengan talenta yang dimiliki
sebagl seorang pelatih pada diri
seorang Guardiola.

B. Pemain sebagai seorang Master
dilapangan
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Dalam filosofi Cruyf setiap
pemain harus menjadi “ Master “ di
semua posisl yang mungkin dimainkan
dilapangan. Messi misalnya tidak perlu
selalu  harus bergerak selalu harus
bergerak dari sayap kiri mengingat kaki
kinnya adalah sisi terkuat. Ia bebas
bergerak kemana ia suka dan nyaris
semua  pemain  harus  mampu
bermanufer dari semua sudut lapangan.
Dar1 keterangan diatas Cruyf
berkeyakinan pemain adalah seorang
pemimpin dilapangan, seorang
pemimpin bebas begerak kemana yang
1a sukai untuk memimpin dalam
mencapai tujuan yakni kemenangan.
Gaya  kepemimpinan  yang
ditampilkan dalam filosofi Johan Cruyf
menurut  Penulis  adalah  Gaya
kepemimpinan Otoritatif yakni pelatih
bertindak dengam penuh pertimbangan
dengan memperhatikan keadaan dan
kebutuhan tim pada diri pemain.
Pelatith menghargai pemain sebagai
individu dengan memberikan
kesempatan  kepada  atlit untuk
berkreatif dan  kebebasan  yang
bertanggung jawab, tidak kaku, tidak
harus pada satu posisi saja , bebas
bergerak dilapangan tetapi harus
bertanggung jawab.
Menurut Ali Maksum (2008)
dengan pola kepemimpinan pelatih
ototritatif akan menjadikan pemain
antara lain
1. Pemain akan menerima pelatih
sebagail orang yang berwibawa

2. Pemain akan mudah mengeluarkan
pendapat dan merasa aman karena
diliputi oleh rasa cinta dan merasa
diterima oleh pelatihnya.

3. Pemain bertanggung jawab atas
tindakan yang dilakukannya

4. Sifat kerjasama hubungan vyang
akrab dan terbuka sehingga pemain
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dapat mengeluarkan segala
kemampuannya dilapangan.
Sedangkan  menurut  Toni
Morris (1995) pelatih dengan gaya
kepemimpinan otoritatit akan
menjadikan pemain :
1. Kreatif dan aktif
pemain lain diber1 kepercayaan yang
luas untuk berkreatif untuk mencan
peluang menciptakan gol, disitulah
menurut Penulis Messi dan kawan-
kawan dapat memenangkan
pertandingan.

C.Pemilihan Bakat Yang 1epat

Pep Guardiola manager
Barcelona adalah salah satu murd
terbaitk Johan Cruyf. Semula orang
meragukan kemampuannya saat
Laporta menunjuknya sebagai pelatih
tim utama pada 2008 menggantikan
Fran Ridkaard. Namun Johan Cruyt
meyakinkan managemen bahwa Pep
Guardiola adalah orang vyang tepat
meski tidak berpengalaman.

Kemudian Guardiola memberi
jawaban kepercayaan Cruyf dengan
memberi 6 tropi pada tahun 2009 lalu
dengan Messi sebagai pemain bintang
merupakan pilihan yang tepat.
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2. Nyaman dan tidak takut

3. Semangat dan mantap dalam setiap
tindakan

4. Suka berkawan dan bekersama

Pada tulisan Filosofi Johan Cruyt
jelas terlihat bgaimana Mess1 dan

Pemilihan Guardiola sebagai
pelatih oleh Cruyf dan pemilihan
pemain seperti Mess1 dar1 squat muda
Barcelona oleh Guardiola merupakan
bukti bahwa pemilihan bakat yang
tepat adalah hal yang akan menentukan
prestasi klub kedepan.

Secara Umum bakat adalah
sesuatu yang telah dimiliki seseorang
saat Ia dilahirkan. Ia dapat terwujud
melalui faktor keturunan (gene factor)
dan faktor pribadi (genetic endowment).
Menurut Renzuli (Ali Maksum, 2008)
orang vyang berbakat adalah mereka
yang memiliki tiga cirl utama yaitu
kreatifitas tinggi, Motivasi tinggi, dan
kemampuan intelektual diatas rata-rata
atau disebut juga Traits Approach
seperti gambar di1 bawah 11
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Intelegensi
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Motivasi

Gambar 1. Tiga lingkaran dari Rensulli (Ali Maksum, 2008)

Sedangkan Mormis T  (1995)
1dentifikasi pemain berbakat dapat
dilakukan dengan dua cara yakni model
alamiah dan model 1lmiah.

Menurut Penulis Johan Cruyf
maupun  Pep Guardiola  telah
mengidentifikasi bakat dengan baik
dalam pemilihan yang tepat sebagai
pelatth maupun sebagai pemilihan

pemain yang menerapkan model ilmiah.

Menurut Ali Maksum (2008) Model
1lmiah adalah model seleksi pemain
dengan menerapkan kaidah-kaidah
1lmiah secara konprehensif vyakni
dengan mengidentifikasi standarisasi
cabang olahraga kelas dunia. Lebih
lanjut Ali Maksum (2010) menyatakan
beberapa  parameter yang  dapat
digunakan untuk melihat kualitas
pemain sebagai berikut :
a) Faktor genetik '
b) Kapasitas Fisik
c) Kapasitas Fisiologis
d) Profil Psikologis
¢) Faktor kesehatan

Apabila faktor—faktor di atas
dapat di laksanakan secara optimal
besar kemungkinan pemain yang
terpilih adalah mereka yang memiliki

4
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talenta yang luar biasa seperti Messi
dan pemain lain di Barcelona. Johan
Cruyt dan Giordiola telah

membuktikan hal tersebut di Barcelona.

D. Kekompakan Tim

Kepada televisi  Barcelona,
Johan Cruyf secara khusus memuji
penampilan tim asuhan Guardiola,
namun Sang Presiden Kehormatan
mengingatkan, sukses Barca ditentukan
oleh 11 pemain bukan semata oleh
Messi. '

Sepakbola adalah permainan
bertim, sukses sebuah tim sangat
ditentukan oleh  kerjasama dan
kekompakan pemain dan manager tim.
Menurut Saya sukses Barcelona tidak
terlepas dari pintarnya sang Manager
meramu tim dengan mengandalkan
gaya permainan Kolektivitas pemain
dan tim, sehingga tidak hanya Messi
yang menjadli tumpuan tim tetapi
seluruh pemain juga mempunyai peran
yang sama.

Menurut Singgth G (1990)
keberhasilan suatu tim sangat
ditentukan oleh kekompakan,
kekompakan dipengaruhi oleh
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kepemimipinan. Kepemimpinan
menjadi  faktor penting  dalam
kekompakan tim. .Guardiola telah
mampu membangun komunikasi dan
berintegrasi dengan pemain, karena 1tu
keteramplan  berkomunikasi dan
Integrasi sepertl berbicara,
mendengarkan ,  berargumentasi,
negosiasi menjadi lebih penting bagi
pelatih.

/Determinan : \

1. Kerjasama
2. Stabilitas

3. Homogenitas
4. Besar tim

N e

N

' Kohesitivitas tim : -\

1. Kohesitas Tugas
2. Kohesitas Sosial
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D1 samping 1tu Ali Maksum
(2010) menambahkan kekompakan
juga sangat dipengaruhi oleh faktor
tim. Faktor tim bisa berhubungan
dengan hal-hal seperti motivast tim
untuk sukses, stabilitas tim, dan
homogenitas tim. Terkait dengan taktor
tim 1n1, terdapat model determinants

dan consequenses sepertl1 pada gambar
di bawah 1n1 :

/Konsekuensi \

1. Tampilan
2. Kepuasan
3. Sukses

.

_/

Gambar 2. Faktor determinan dan konsekuensi dar1 Kohesitas tim

KESIMPULAN DAN SARAN
1) Kesimpulan

Dar1 uraian tentang Filosofi
Johan Cruyf ditinjau dan perspektit
psikologi  olahraga  keberhasilan
Barcelona dengan memboyong 6
gelar pada kompetist tahun 2009
dapat ditentukan antara lain oleh
empat faktor yakni :

I. Pelatih sebagai seorang
Motivator tim

Keberhasilan seorang pelatih
dalam memotivasi dan memberikan
pengaruh kepada pemain tentang
ekstensinya sebagai seorang talenta
yang sangat baik.

2. Pemain sebagai seorang Master
dilapangan

Keberhasilan  pelatih  dalam
menentukan taktik dan strategi yakni
memberikan  kebebasan  dalam
berkreatif dan kebebasan dilapangan
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untuk memberikan sebuah

kemenangan untuk tim.

5. Pemilihan Bakat Yang Tepat
Pemilihan pemain dan pelatih

yang tepat sangat menentukan

keberhasilan suatu tim. Dengan
menerapkan  pendekatan  ilmiah
dalam pemilihan bakat yang tepat
akan  mempercepat  pencapaian
prestasi suatu tim.
4. Kekompakan Tim

Nuansa yang diciptakan dalam

suasana yang kompak adalah kunci
keberhasilan Barcelona  dalam

membangun suatu tim yang kuat.

2) Saran
1. Untuk membentuk suatu tim
sepakbola yang sukses harus
mempelajar1  terlebih dahulu
tilosofi olahraga yang
berkaitan dengan psikologi
terutama kaitannya dengan
olahraga dan perilaku manusia.
2. Prestasi suatu klub sepakbola
tidak terlepas dari peran pelatih
yang mampu meramu tim dari
perilaku yang bermacam ragam
maka untuk itu  pelatih

sebaiknya adalah juga seorang
Motivator.
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